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  ABSTRACT 

Islamic education in the contemporary era faces significant challenges in aligning 
religious traditions with the rapid development of digital technology. This study aims 
to analyze the design of an Islamic education curriculum that integrates moral values 
with technological competencies to shape a superior generation. The research 
method used is a qualitative approach with library research, where data is collected 
from various scientific literature related to digital transformation in Islamic educa-
tional institutions. The results show that effective curriculum integration must en-
compass three main aspects: 1) a pedagogical aspect that emphasizes the internal-
ization of the values of honesty, responsibility, and cooperation in digital activities; 
2) a content aspect that aligns the teachings of the Qur'an and Hadith with the needs 
of 21st-century skills; and 3) a technological aspect through the use of online learn-
ing platforms, the digitization of teaching materials, and the use of interactive media. 
Curriculum strengthening strategies are implemented through increasing the digital 
capacity of educators, the use of adaptive technology for personalized learning, and 
a project-based assessment system. This study concludes that the synergy between 
technological competency and Islamic ethical foundations is the main key 
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 ABSTRAK 

Pendidikan Islam di era kontemporer menghadapi tantangan besar dalam me-
nyelaraskan tradisi keagamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain kurikulum pendidikan Islam yang 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dengan kompetensi teknologi untuk membentuk 
generasi unggul. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi pustaka (library research), dimana data dikumpulkan dari 
berbagai literatur ilmiah terkait transformasi digital di institusi pendidikan Islam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa integrasi kurikulum yang efektif harus mencakup 
tiga aspek utama, yaitu: 1) aspek pedagogi yang menekankan internalisasi nilai ke-
jujuran, tanggung jawab, dan kerja sama dalam aktivitas digital; 2) aspek konten 
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yang menyelaraskan ajaran Al-Qur'an dan Hadis dengan kebutuhan keterampilan 
abad ke-21, serta 3) aspek teknologi melalui pemanfaatan platform pembelajaran 
daring,digitalisasi materi ajar, dan penggunaan media interaktif. Strategi penguatan 
kurikulum dilakukan melalui peningkatan kapasitas digital pendidik, penggunaan 
teknologi adaptif untuk personalisasi belajar, serta sistem penilaian berbasis 
proyek. Penelitian ini menyimpulkan bahwa sinergi antara kompetensi teknologi dan 
landasan etika Islami merupakan kunci utama bagi keberlanjutan relevansi pendidi-
kan Islam di masa depan 
 
Kata Kunci : kurikulum Pendidikan Islam, Teknologi, Nilai Moral 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan Islam pada 

hakikatnya merupakan sebuah proses 

pembinaan manusia yang bersifat ho-

listik, mencakup pengembangan po-

tensi intelektual, spiritual, dan fisik 

dengan tujuan utama mencapai keba-

hagiaan di dunia maupun akhirat. 

Secara strategis, pendidikan ini mem-

iliki peran vital dalam membentuk 

peradaban umat melalui penanaman 

nilai-nilai keimanan, keilmuan, dan 

akhlak mulia secara terpadu. Di Indo-

nesia, tradisi pendidikan ini memiliki 

akar yang kuat pada institusi pe-

santren dan madrasah yang secara 

historis berfokus pada pembelajaran 

kitab kuning dan interaksi langsung 

antara guru dan murid, yang terbukti 

efektif dalam menjaga kesinambun-

gan nilai-nilai Islam di tengah peru-

bahan zaman. 

Namun juga seiring dengan 

masuknya era digital, institusi pendidi-

kan Islam kini menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks terkait inte-

grasi teknologi ke dalam sistem pem-

belajaran. Perkembangan teknologi 

digital telah mengubah berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan, yang menuntut adanya 

digitalisasi materi ajar serta pem-

anfaatan platform pembelajaran dar-

ing dan aplikasi interaktif lainnya . 

Meskipun transformasi ini mena-

warkan peluang besar untuk mening-

katkan aksesibilitas dan fleksibilitas 

belajar, terdapat hambatan signifikan 

seperti keterbatasan infrastruktur, ren-

dahnya literasi digital pendidik, serta 

adanya resistensi terhadap metode 

pembelajaran baru yang perlu segera 

diatasi. Sebagai solusi atas dinamika 

tersebut, diperlukan sebuah desain 

kurikulum yang mampu 
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menyelaraskan antara muatan nilai 

keislaman dengan keterampilan 

teknologi dalam satu kerangka pem-

belajaran yang harmonis.  

Kurikulum pendidikan Islam ha-

rus dirancang sebagai rencana kom-

prehensif yang tidak hanya mentrans-

fer pengetahuan, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moral sep-

erti kejujuran, tanggung jawab, dan 

kerja sama dalam konteks 

penggunaan teknologi. Integrasi ini 

mencakup tiga aspek utama, yaitu 

aspek pedagogi yang berbasis nilai Is-

lami, aspek konten yang relevan 

dengan kebutuhan abad ke-21, serta 

aspek teknologi sebagai alat pen-

dukung yang interaktif. Dengan 

strategi integrasi yang tepat, pendidi-

kan Islam diharapkan dapat mencetak 

generasi unggul yang memiliki kompe-

tensi digital tinggi namun tetap ber-

pegang teguh pada prinsip-prinsip 

etika keagamaan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi pustaka (library research), yang 

berfokus pada pengumpulan dan ana-

lisis mendalam terhadap berbagai 

literatur yang relevan dengan 

pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam di era digital . Metode ini dipilih 

untuk membangun sebuah kerangka 

konseptual mengenai strategi inte-

grasi nilai-nilai moral dan kompetensi 

teknologi dalam institusi pendidikan 

Islam. Analisis dilakukan dengan 

menghimpun data dari berbagai sum-

ber literatur primer dan sekunder guna 

menjawab tantangan digitalisasi. 

Sumber data dalam penelitian ini be-

rasal dari literatur ilmiah yang men-

cakup jurnal penelitian, buku, dan 

artikel terkait pendidikan Islam dan 

teknologi digital. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis isi 

(content analysis) dan sintesis 

deskriptif, di mana peneliti melakukan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan 

temuan-temuan literatur. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Landasan Konseptual Pendidi-

kan Islam 
Pendidikan Islam merupakan 

proses pembinaan manusia berdasar-

kan ajaran Islam yang bertujuan untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat, dengan pengembangan po-

tensi intelektual, spiritual, dan fisik 
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sebagai fokus utama. Proses pendidi-

kan ini sangat penting dalam mem-

bentuk karakter dan moral individu, 

serta menjawab tantangan kehidupan 

yang semakin kompleks.Dengan 

mengembangkan potensi tersebut, 

pendidikan Islam berupaya 

menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas, tetapi juga berakhlak 

mulia. Tradisi pendidikan Islam di In-

donesia berakar pada pesantren dan 

madrasah yang berfokus pada pem-

belajaran kitab kuning, interaksi lang-

sung antara guru dan murid melalui 

pengajian rutin (Zainuddin, 2025). 

Pendidikan Islam berperan 

strategis dalam membentuk perada-

ban umat dengan menanamkan nilai-

nilai keimanan, keilmuan, dan akhlak 

mulia secara terpadu. Sejak masa 

awal Islam, pendidikan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana transmisi 

ajaran agama, tetapi juga sebagai wa-

hana pengembangan ilmu penge-

tahuan, pembentukan karakter, serta 

pemberdayaan sosial. Melalui insti-

tusi-institusi seperti masjid, madrasah, 

dan pesantren, pendidikan Islam telah 

melahirkan generasi ulama dan intel-

ektual yang berkontribusi signifikan 

dalam berbagai bidang kehidupan, 

sekaligus menjaga kesinambungan 

nilai-nilai Islam di tengah dinamika pe-

rubahan zaman (Fauziyah et al., 

2026). 

Namun pendidikan Islam kini 

menghadapi tantangan yang kom-

pleks di era digital, terutama dalam in-

tegrasi teknologi ke dalam kurikulum 

dan peningkatan kompetensi digital 

pendidik. Kemudian kendala utama 

berupa keterbatasan akses perangkat 

dan internet, kompetensi digital guru 

yang rendah, serta resistensi terhadap 

metode pembelajaran baru mengham-

bat pemanfaatan teknologi dalam in-

stitusi pendidikan Islam.  

2. Penerapan Teknologi Digital 

Dalam Pendidikan Islam 

Teknologi Digital telah 

digunakan dalam berbagai bentuk 

pembelajaran Islam, seperti e-learn-

ing, aplikasi Al-Qur’an interaktif dan 

platform media sosial untuk diskusi 

keagamaan. Teknologi digital juga te-

lah mengubah berbagai aspek ke-

hidupan, termasuk dunia pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, pen-

erapan teknologi digital menjadi salah 

satu faktor penting dalam meningkat-

kan efektivitas pembelajaran, baik di 

lembaga formal seperti madrasah dan 
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perguruan tinggi Islam, maupun di 

lembaga nonformal seperti pesantren 

dan majelis taklim (Irwanto et al., 

2023).  

Salah satu aspek utama pen-

erapan teknologi dalam pendidikan Is-

lam adalah digitalisasi materi ajar. 

Digitalisasi ini mencakup penyediaan 

kitab klasik dalam format digital, pem-

buatan e-book fiqh, tafsir, dan hadis, 

serta pemanfaatan LMS berbasis Is-

lam. Selain itu materi ajar juga bisa 

disajikan dengan pemanfaatan 

teknologi smart TV dalam penyajian 

materi baik yang dibuat sendiri mau-

pun melalui youtube. Penggunaan 

konten youtube juga efektif diterapkan 

bagi peserta didik karena dapat 

menambah semangat dalam kegiatan 

pembelajaran. Kemudian dengan 

adanya digitalisasi materi ajar mem-

bantu meningkatkan aksesibilitas 

sumber belajar bagi siswa terutama di 

daerah terpencil (Hasmiza & Humaidi, 

2023). 

Kemajuan teknologi memung-

kinkan penggunaan media pembelaja-

ran online seperti Google Classroom, 

Moodle, dan Zoom dalam proses 

pembelajaran di institusi pendidikan 

Islam. Menurut Hasanah bahwa 

pembelajaran daring meningkatkan 

fleksibilitas waktu dan tempat belajar 

bagi peserta didik, meskipun di sisi 

lain terdapat tantangan berupa 

keterbatasan akses internet dan 

kesiapan tenaga pendidik dalam 

mengelola teknologi (Hasanah, 2020). 

Penerapan teknologi digital da-

lam pendidikan Islam telah membuka 

peluang  besar untuk meningkatkan 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan kualitas 

pembelajaran. Namun, keberhasilan 

transformasi ini sangat bergantung 

pada kesiapan lembaga pendidikan 

dalam mengatasi berbagai tantangan, 

seperti  keterbatasan infrastruktur,  re-

sistensi terhadap perubahan, dan ren-

dahnya literasi digital di kalangan pen-

didik dan peserta didik (Latifah, 2024). 

3. Integrasi kurikulum  

Kurikulum adalah rencana 

komprehensif yang dibuat untuk mem-

bantu proses  pembelajaran. Kuriku-

lum mencakup serangkaian inisiatif 

oleh lembaga pendidikan   yang di-

maksudkan untuk mencapai tujuan 

bersama. Selain itu, kurikulum  meru-

pakan  rencana pendidikan yang men-

cakup seluruh pengalaman belajar 

dan merupakan hasil  kerja sama an-

tara pendidik, pejabat pendidikan, 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  
 
 
 

244 
 

pelaku korporasi, dan anggota 

masyarakat umum serta pakar 

keilmuan. 

Kurikulum pendidikan Islam 

merupakan seperangkat materi yang 

memuat informasi, pengalaman, dan 

kegiatan yang diciptakan secara sen-

gaja dan metodis untuk  diajarkan  

kepada  peserta  didik  guna  men-

dorong  terwujudnya  cita-cita pendidi-

kan Islam. Agar  tujuan  pendidikan  Is-

lam  dapat  tercapai, kurikulum  harus  

dirancang  sesuai   dengan  prinsip  

pendidikan  Islam,   selaras dengan 

tingkat usia, perkembangan 

psikologis, serta kemampuan peserta 

didik. Kurikulum  pendidikan  Islam  

memiliki  beberapa  tujuan  utama,  an-

tara  lain menanamkan  keyakinan  da-

lam  pemikiran  dan  hati  generasi  

muda,  memperbaiki akhlak,  serta  

mengembangkan  jiwa  spiritual.  

Selain  itu,  kurikulum  ini  bertujuan 

untuk mendorong pembelajaran yang 

berkelanjutan, mengintegrasikan 

pengetahuan   dengan   praktik,   

menghubungkan   iman   dengan   

akhlak,   serta memadukan teori dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Nareswari & Hafidz, 

2025). 

Dalam rangka mencapai pem-

belajaran kurikulum yang berbasis 

pendidikan agam Islam,  juga  dibutuh-

kan  teknologi  yang  memungkinkan  

untuk  mengakses informasi  yang  

dapat  digunakan  guru  serta  peserta  

didik.  Penggunaan  teknologi dalam 

pembelajaran sangat membantu 

siswa untuk lebih aktif, karena mereka 

tidak hanya  mengandalkan  penjela-

san  dari  guru  di  kelas.  Siswa  dapat  

mengeksplorasi beragam sudut pan-

dang dan pemahaman keagamaan 

melalui sumber-sumber digital   yang 

terpercaya. Selain itu, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran pen-

didikan agama Islam (PAI) memper-

mudah akses terhadap informasi 

sekaligus menciptakan  ruang in-

teraksi dan kolaborasi yang lebih dina-

mis antara guru dan siswa 

Integrasi kurikulum berarti 

menggabungkan muatan nilai keis-

laman dengan keterampilan teknologi 

dalam satu desain pembelajaran yang 

harmonis. Hal ini bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang menyeluruh dan relevan bagi 

siswa. Dalam konteks pendidikan Is-

lam yang modern, penting untuk 

mengaitkan nilai-nilai keislaman 
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dengan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia digital. Inte-

grasi ini tidak hanya memperkaya 

pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

membantu mereka memahami 

bagaimana nilai-nilai keagamaan 

dapat diaplikasikan dalam praktik ke-

hidupan sehari-hari, termasuk 

penggunaan teknologi (Zainuddin, 

2025). 

Pentingnya adaptasi terhadap 

era digital menurut Oktavia ditemukan 

bahwa adaptasi terhadap era digital 

dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam menjadi penting untuk 

menjaga relevansi dan daya tarik ter-

hadap siswa. Kemampuan untuk     

mengintegrasikan teknologi dalam ku-

rikulum menciptakan peluang baru 

dan  merespons  gaya  belajar yang 

berubah (Oktavia & Khotimah, 2023). 

Dalam konteks kurikulum Islam 

dan teknologi berfokus pada integrasi 

nilai-nilai Islam ke dalam pembelaja-

ran berbasis teknologi. Terdapat tiga 

konsep menurut Hasmiza yaitu: Per-

tama, aspek pedagogi yakni pendeka-

tan pengajaran yang menekankan 

pada nilai-nilai Islami seperti keju-

juran, tanggung jawab, dan kerja 

sama. Pendekatan pedagogi dalam 

model ini bertujuan untuk menginter-

nalisasi nilai-nilai Islami dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. Kejujuran 

misalnya, dapat diajarkan melalui sim-

ulasi kasus-kasus etik dalam dunia 

digital. Siswa tidak hanya belajar teori, 

tetapi juga berlatih mengaplikasikan 

nilai tersebut dalam situasi nyata 

(Hoeruman et al., 2025). Tanggung ja-

wab menjadi elemen lain yang penting 

dalam pembelajaran berbasis 

teknologi digital. Dengan memanfaat-

kan platform pembelajaran daring, 

siswa diajarkan untuk bertanggung ja-

wab dalam menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan menjaga etika dalam 

penggunaan teknologi. Hal ini mem-

bantu membentuk kebiasaan positif 

yang relevan dalam kehidupan mod-

ern. Selain itu, kerja sama dalam pem-

belajaran berbasis teknologi dapat dit-

ingkatkan melalui aktivitas kolaboratif 

seperti diskusi daring atau proyek ke-

lompok berbasis digital. Aktivitas ini 

mendorong siswa untuk belajar 

menghargai pendapat orang lain dan 

bekerja bersama mencapai tujuan 

bersama. 

Kedua, aspek konten merupa-

kan materi pembelajaran yang menc-

erminkan ajaran Islam sekaligus 
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relevan dengan kebutuhan abad ke-

21. Aspek konten dalam pendidikan 

berbasis Islam dan teknologi digital 

mencerminkan ajaran Islam harus 

didasarkan pada prinsip-prinsip Al-

Qur'an dan hadis, yang menekankan 

akhlak mulia, tanggung jawab moral, 

serta keselarasan antara manusia dan 

lingkungan. Misalnya, pembelajaran 

dapat memuat nilai-nilai seperti keju-

juran, keadilan, empati, dan pent-

ingnya bekerja keras, yang 

dikontekstualisasikan dalam ke-

hidupan modern. 

Ketiga, aspek teknologi yaitu 

pemanfaatan teknologi digital sebagai 

alat untuk mendukung pembelajaran, 

seperti aplikasi pembelajaran berbasis 

Al-Qur'an, simulasi, dan pembelajaran 

daring. Aspek teknologi dalam pen-

didikan Islam berbasis digital memain-

kan peran yang sangat penting dalam 

menciptakan pengalaman pembelaja-

ran yang lebih interaktif, fleksibel, dan 

efektif. Salah satu contoh implemen-

tasi teknologi adalah aplikasi pem-

belajaran berbasis Al-Qur'an, yang 

tidak hanya menyediakan teks Al-

Qur'an secara digital, tetapi juga fitur-

fitur tambahan seperti tajwid interaktif, 

tafsir, dan pelatihan pengucapan ayat 

melalui teknologi pengenalan suara. 

Aplikasi ini membantu siswa me-

mahami dan menghafal Al-Qur'an 

dengan cara yang lebih modern dan 

menarik, yang sangat relevan bagi 

generasi muda yang akrab dengan 

teknologi (Hasmiza, 2025). 

4. Strategi integrasi nilai moral 

dan kompetensi 

Dalam konteks kurikulum yang 

berfokus pada kompetensi dan karak-

ter (kurikulum berbasis kompetensi 

dan karakter)  untuk  mempersiapkan  

siswa  dengan  sikap dan keterampi-

lan yang sesuai dengan persyaratan 

perkembangan terkini, ilmu  penge-

tahuan dan teknologi. Dalam bidang 

pendidikan yang juga mengintegrasi-

kan teknologi Informasi dan komu-

nikasi dalam pembelajaran PAI 

memungkinkan siswa  untuk belajar 

dan memahami bagaimana teknologi 

sebagai alat dapat bermanfaat     bagi 

materi pembelajaran, sementara itu 

guru perlu meningkatkan ket-

erampilannya  dan memanfaatkan 

teknologi informasi sebagai alat sum-

ber belajar (Priambada et al., 2024).  

Berikut merupakan strategi ku-

rikulum  yang  dapat  diimplementasi-

kan  untuk  membentuk  generasi 
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unggul di era digital menurut (Irsy et 

al., 2025) : 

Pertama, desain  kurikulum  

berbasis  kompetensi  digital, menun-

jukkan  bahwa  kurikulum  yang efektif  

untuk  membentuk generasi unggul  

adalah  kurikulum  yang  menginte-

grasikan  kompetensi  digital secara  

sistematis.  Desain  kurikulum  perlu  

mencakup  aspek  literasi  digital,  

computational  thinking,  dan ket-

erampilan teknologi yang relevan 

dengan perkembangan industri 

Kedua, Personalisasi pembela-

jaran melalui teknologi adaptif. Pem-

anfaatan  teknologi  adaptif  seperti  

sistem pembelajaran berbasis AI dan 

analitik pembelajaran dapat memfasil-

itasi personalisasi pengalaman bela-

jar. Data  menunjukkan  bahwa  pen-

dekatan  ini  meningkatkan  keterli-

batan  peserta  didik  dan  hasil  belajar  

yang lebih optimal. 

Ketiga, penguatan pendidikan 

karakter  dalam kurikulum  digital. In-

tegrasi nilai-nilai  karakter  dalam  ku-

rikulum digital menjadi kunci pemben-

tukan generasi unggul. Strategi yang 

efektif mencakup pengembangan 

modul pembelajaran karakter digital, 

simulasi dilema etis dalam 

penggunaan teknologi, dan refleksi 

kritis terhadap dampak sosial 

teknologi. 

Keempat, pengembangan ka-

pasitas pendidik program pengem-

bangan profesional berkelanjutan un-

tuk meningkatkan kompetensi  digital  

pendidik  terbukti  efektif dalam 

meningkatkan kualitas implementasi  

kurikulum. Kolaborasi  antara  lem-

baga  pendidikan  dan  industri  

teknologi  dapat  memperkaya  wawa-

san  pendidik mengenai perkem-

bangan teknologi terkini. 

Kelima, sistem penilaian ber-

basis proyek dan portofolio digital. 

Transformasi  sistem  penilaian  dari  

penilaian konvensional menjadi 

penilaian berbasis proyek dan porto-

folio digital memungkinkan evaluasi 

yang lebih komprehensif  terhadap  

kompetensi  peserta  didik,  termasuk  

kreativitas,  kolaborasi,  dan  kemam-

puan pemecahan masalah. 

Keenam, Kolaborasi multi-

stakeholder dalam pengembangan 

kurikulum. Keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan termasuk in-

dustri,  komunitas teknologi, orangtua,  

dan  peserta  didik  dalam  pengem-

bangan kurikulum  menciptakan  
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ekosistem  pendidikan  yang  lebih  re-

sponsif  terhadap  kebutuhan  nyata 

masyarakat digital. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa keber-

hasilan transformasi ini bergantung 

pada harmonisasi antara penguatan 

nilai-nilai keislaman dan penguasaan 

kompetensi teknologi . Pendidikan Is-

lam tidak hanya berfungsi sebagai sa-

rana transmisi ajaran agama, tetapi 

juga harus mampu mengadaptasi 

kemajuan teknologi untuk mengem-

bangkan potensi intelektual, spiritual, 

dan fisik peserta didik demi mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Desain kurikulum yang efektif 

dalam konteks ini harus mencakup 

tiga aspek fundamental yang terin-

tegrasi, yaitu pedagogi, konten, dan 

teknologi. Dari sisi pedagogi, teknologi 

digunakan sebagai instrumen untuk 

menginternalisasi nilai moral seperti 

kejujuran dan tanggung jawab melalui 

aktivitas pembelajaran daring yang 

disiplin. Dari sisi konten, materi ajar 

tradisional seperti kitab klasik dan 

hadis perlu didigitalisasi untuk 

meningkatkan aksesibilitas. 

Sementara dari sisi teknologi, pem-

anfaatan platform seperti LMS, ap-

likasi Al-Qur'an interaktif, dan media 

sosial berperan penting dalam men-

ciptakan pengalaman belajar yang 

lebih dinamis dan fleksibel. 

Kemudian implementasi ku-

rikulum ini memerlukan strategi pen-

guatan yang sistematis, meliputi 

pengembangan kapasitas digital pen-

didik, personalisasi pembelajaran ber-

basis teknologi adaptif, serta sistem 

penilaian berbasis proyek yang kom-

prehensif. Tantangan berupa 

keterbatasan infrastruktur dan ren-

dahnya literasi digital harus diatasi 

melalui kolaborasi antara lembaga 

pendidikan, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan terkait. 

Dengan sinergi yang tepat, pendidikan 

Islam akan mampu mencetak gen-

erasi unggul yang kompeten secara 

teknologi namun tetap memiliki fon-

dasi akhlak mulia yang kuat dalam 

menghadapi dinamika zaman 
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